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THE REPRESENTATION OF BLOOD CALCIUM LEVELS IN ELDERLY AT 

BANJAR TANAH LENGIS, ABABI VILLAGE, KARANGASEM REGENCY 

 

 

ABSTRACTS 

 

 
Density or bone density decreases or decreases with age so that in elderly a person is 

very susceptible to osteoporosis. Calcium plays a role in maintaining bone density, so 

it is not easy to experience osteoporosis. This research isdescriptive study which 

purposed to determine blood calcium levels of the elderly in Banjar Tanah Lengis, 

Ababi Village, Karangasem Regency. The study was conducted from March to June 

2018. The study population is aged above 60 years. The samples were 30 people from 

20% of the population. Respondents were selected by non probability technique with 

purposive sampling. The blood calcium level checking with Cresolphtalein 

Complexon (CPC) method. The results showed 56.67% of respondents had blood 

calcium normal levels, 40% of respondents low blood calcium levels and had 3.33% 

of respondents high blood calcium levels. Based on these results, it can be concluded 

that most elderly have blood calcium normal levels. To the elderly, expected to apply 

a healthy lifestyle to avoid osteoporosis. 

 

Keywords: Blood calcium, eldery people, osteoporosis 
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GAMBARAN KADAR KALSIUM DARAH PADA LANSIA  

DI BANJAR TANAH LENGIS, DESA ABABI,  

KABUPATEN KARANGASEM 

 
  ABSTRAK 

Densitas atau kepadatan tulang berkurang atau menurun seiring dengan bertambahnya 

usia, sehingga pada usia lanjut seseorang sangat rentan terserang osteoporosis. 

Kalsium berperan dalam menjaga kepadatan tulang, agar tidak mudah mengalami 

osteoporosis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk 

mengetahui kadar kalsium darah pada lansia di Banjar Tanah Lengis, Desa Ababi, 

Kabupaten Karangasem. Penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai Juni 2018. 

Populasi penelitian adalah lansia yang berusia 60 tahun keatas. Besar sampel pada 

penelitian sebanyak 30 orang yang diambil 20% dari jumlah populasi. Responden 

dipilih menggunakan teknik non probability secara purposive sampling. Pemeriksaan 

kadar kalsium darah menggunakan metode Cresolphtalein Complexon (CPC). Hasil 

penelitian menunjukkan 56,67% responden memiliki kadar kalsium darah normal, 

40% responden kadar kalsium darah rendah dan 3,33% responden kadar kalsium 

darah tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

lansia memiliki kadar kalsium darah yang normal. Kepada lansia, diharapkan untuk 

menerapkan pola hidup sehat agar terhindar dari penyakit osteoporosis. 

 

 

Kata kunci: kalsium darah, lansia, osteoporosis 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Gambaran Kadar Kalsium Darah pada Lansia di Banjar Tanah Lengis, Desa 

Ababi, Kabupaten Karangasem 

Oleh : NI MADE NIRMALA SARI (NIM. P07134015037) 

 

Osteoporosis merupakan gangguan atau penyakit pada tulang, di mana 

densitas atau kepadatan tulang berkurang atau menurun seiring dengan bertambahnya 

usia. Lansia merupakan golongan masyarakat yang paling rentan menderita penyakit 

osteoporosis. Osteoporosis disebabkan oleh menurunnya kadar hormon estrogen di 

dalam tubuh. Hormon estrogen memiliki efek tidak langsung pada tubuh yaitu 

berperan dalam pengaturan keseimbangan kalsium dalam tubuh.  Hormon estrogen 

penting digunakan untuk memelihara kekuatan tulang yang mengatur pengangkutan 

kalsium ke dalam tulang pada lansia. Tanpa estrogen tulang kehilangan kalsium yang 

merupakan salah satu komponen terpenting dalam tulang. Dampak jangka panjang 

akibat berkurangnya hormon estrogen adalah meningkatnya risiko osteoporosis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar kalsium darah pada lansia di 

Banjar Tanah Lengis, Desa Ababi, Kabupaten Karangasem. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif.  Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret 

sampai Juni 2018 terhadap lansia yang berusia 60 tahun keatas dengan jumlah 30 

orang yang diambil 20% dari jumlah populasi. Responden dipilih dengan 

menggunakan teknik non probability secara purposive sampling dengan kriteria, yaitu 

lansia yang berusia antara 60 tahun keatas dan lansia yang bersedia menjadi 

responden. Pemeriksaan kadar kalsium darah dilakukan menggunakan metode 

Cresolphtalein Complexon (CPC). 

Hasil penelitian menunjukkan 56,67% responden memiliki kadar kalsium 

darah normal, 40% responden kadar kalsium darah rendah, dan 3,33% responden 

kadar kalsium darah tinggi. Berdasarkan jenis kelamin 40% responden perempuan 

memiliki kadar kalsium darah normal, sebanyak 33,33% responden dengan tingkat 

pendidikan SD memiliki kadar kalsium darah normal, sebanyak  56,67% responden 



x 

 

yang tidak tergantung pada orang lain memiliki kadar kalsium darah normal dan 

berdasarkan golongan lansia sebanyak 50% responden golongan lansia (60-74 tahun) 

memiliki kadar kalsium darah normal. Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar lansia memiliki kadar kalsium darah yang normal.  

Mengingat bahaya dari penyakit yang dapat ditimbulkan dari menurunnya 

kadar kalsium darah bagi para lansia disarankan untuk menjaga pola hidup sehat, 

rutin melakukan pemeriksaan kalsium setiap 6 bulan sekali dan mengonsumsi 

makanan yang mengandung kalsium yaitu, sayuran-sayuran dan susu yang 

mengandung kalsium secara teratur. Bagi perangkat Desa/Banjar Tanah Lengis Desa 

Ababi Kabupaten Karangasem, disarankan melakukan senam lansia setiap minggu 

dan bagi pihak yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut hendaknya lebih 

memperhatikan lagi faktor-faktor risiko lain yang dapat mempengaruhi kadar kalsium 

darah, seperti hormon yaitu hormon estrogen dan hormon paratiroid dan penyakit lain 

yang dapat mempengaruhi kadar kalsium darah. 

 

Daftar bacaan: 48 (tahun 2004 – tahun 2017).  
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